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ABSTRAK 

Nama :  Anggi Audila 

NIM : 170703075 

Program Studi :  Biologi Fakultas Sains dan Teknologi (FST) 

Judul Skripsi :  Pemanfaatan Hasil Samping Olahan Ikan Teri 

(Stolephorus sp.) Sebagai Bahan Baku Formulasi Pakan Ikan 

Peres (Ostheochillus vittatus) 

Tanggal Sidang :  29 Desember 2021 

Tebal Skripsi :  83 Halaman 

Pembimbing I :  Ayu Nirmala Sari, M.Si 

Pembimbing II :  Ilham Zulfahmi, M.Si 

 

Limbah ikan teri (Stolephorus sp.) sangat banyak dibuang di pasar dan 

diabaikan begitu saja, sehingga dapat menimbulkan dampak pencemaran 

lingkungan. Limbah ikan teri salah satu sumber daya yang berpotensi dijadikan 

sebagai bahan baku formulasi pakan ikan. Berdasarkan hasil penelitian tentang 

pemanfaatan hasil samping olahan ikan teri (Stolephorus sp.) sebagai bahan baku 

formulasi pakan ikan peres (Osteochillus vittatus), terlihat limbah ikan teri jengki 

dapat dijadikan sebagai pakan alternatif untuk pertumbuhan ikan peres. Data 

disajikan dalam bentuk rata-rata dan standar deviasi. Pemanfaatan hasil samping 

ikan teri sebagai bahan baku formulasi pakan ikan peres mampu menghasilkan 

nilai pertumbuhan yang setara dan lebih baik dari pakan kontrol/komersial. Nilai 

pertumbuhan tertinggi diperoleh pada ikan peres yang diberi pakan P1 yaitu 

panjang 0.69±0.09 dan berat 0.47±0.02 cm antar perlakuan (p>0.05). Formulasi 

50% ikan teri memberikan hasil terbaik dengan laju pertumbuhan 2.20±0.51%, 

dan efesiensi pemanfaatan pakan sebesar 61.60±18.44%. Subtitusi tepung dari 

hasil samping ikan teri tidak menimbulkan dampak negatif terhadap parameter 

histometrik dan histologi usus ikan peres.   

Kata Kunci: limbah ikan teri, pakan alternatif, pertumbuhan ikan, histometrik, 

histologi usus, pakan ikan, Stolephorus. Osteochillus vittatus 
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ABSTRACK 

Name :  Anggi Audila 

NIM : 170703075 

Study Program :  Biology Faculty of Science and Technology (FST) 

Title :  Utization of Prossed Anchovy Bryproduct Teri 

(Stolephorus sp.) As Raw Material for Feed Formulation 

Peres Fish (Ostheochillus vittatus) 

 

Anchovy waste (Stolephorus sp.) is widely disposed of in the market and is 

simply ignored, so that it can have an impact on environmental pollution. 

Anchovy waste is a resource that has the potential to be used as raw material for 

fish feed formulations. Based on the results of research on the utilization of 

processed anchovy by-products (Stolephorus sp.) as a raw material for pressed 

fish feed formulation (Osteochillus vittatus), it is seen that jengki anchovy waste 

can be used as an alternative feed for the growth of squid fish. Data is presented in 

terms of mean and standard deviation. Utilization of anchovy by-products as raw 

material for pressed fish feed formulations is able to produce growth values that 

are equivalent to and better than control/commercial feeds. The highest growth 

value was obtained in squid fed P1 diet, which was 0.69±0.09 in length and 

0.47±0.02 cm in weight between treatments (p>0.05). The 50% anchovy 

formulation gave the best results with a growth rate of 2.20±0.51%, and feed 

utilization efficiency of 61.60±18.44%. The substitution of flour from anchovy 

by-products did not have a negative impact on histometric parameters and 

histology of the intestine of squid fish.  

Keywords: anchovy waste, alternative feed, fish growth, histometric, intestinal   

histology, fish feed, Stolephorus. Osteochillus vittatus 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Upaya pemanfaatan hasil samping sebagai bahan baku formulasi pakan ikan 

terus berkembang (Adéyèmi et al., 2020; Zulfahmi et al., 2019). Hal ini 

disebabkan karena tepung ikan yang masih menjadi bahan baku utama pembuatan 

pakan ikan mulai dianggap tidak lagi ekonomis, susah diperoleh dan tidak ramah 

lingkungan (Arriaga-Hernández et al., 2021; Amer et al., 2020). Limbah ikan teri 

jengki (Stolephorus sp.) merupakan salah satu hasil samping yang berpotensi 

dijadikan sebagai bahan baku formulasi pakan ikan.  

Sebagai negara kepulauan, Indonesia memiliki sumber daya laut termasuk 

teri yang melimpah (Irnawati et al., 2018; Mulya et al., 2021). Selain dijual dalam 

keadaan segar, ikan ini juga ikut diasinkan dalam rangka memperpanjang waktu 

simpan. Bagian utama yang dikonsumsi adalah badan ikan, sedangkan kepala 

ikan cenderung menjadi hasil samping yang kurang dimanfaatkan (Ali et al., 

2015; Ali et al., 2018). Sebanyak 15% dari total sumberdaya ikan teri 

diperkirakan menjadi hasil samping dan limbah perikanan (Ali et al., 2015). Hasil 

samping olahan ikan teri mengandung protein sebesar 44,43%, karbohidrat 

sebesar 13,68% dan kadar abu sebesar 6,62% (Ali et al., 2018). Selain itu, 

Gormaz and Fry (2014) melaporkan bahwa ikan teri juga kaya asam amino, asam 

lemak, dan yodium. Sejauh ini, pemanfaatan hasil samping ikan teri sebagai 

bahan baku pakan telah diujicobakan pada beberapa ikan yaitu ikan nila 

(Oreochromis niloticus) dan ikan lele (Clarias batracus) (Ali et al., 2015; Ali et 
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al., 2018). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung ikan teri 

dalam formulasi pakan mampu menghasilkan pertumbuhan ikan yang setara 

dengan pakan kontrol/komersial.  

Menurut Perius (2011), pakan merupakan sumber energi dan materi untuk 

menopang kelangsungan hidup dan laju pertumbuhan ikan. Namun di sisi lain 

pakan merupakan komponen terbesar (50-70%) dari biaya produksi. 

Meningkatnya harga pakan ikan tanpa disertai kenaikan harga jual ikan hasil 

budidaya adalah permasalahan yang harus dihadapi setiap pembudidaya ikan. 

Kurangnya pemberian pakan akan menyebabkan kematian dan laju pertumbuhan 

ikan yang lambat. Salah satu jenis ikan yang memiliki laju pertumbuhan yang 

lambat yaitu ikan peres (Osteochillus vitttatus). 

Ikan peres (Osteochilus vittatus) merupakan salah satu jenis ikan asli 

Indonesia yang sedang digalakkan untuk didomestikasikan (Rostika et al., 2017; 

Eriani et al., 2017). Selain memiliki harga ekonomis yang tinggi (mencapai Rp 

35,000/Kg), ikan ini juga memiliki rasa yang enak dan nilai gizi tinggi 

(kandungan protein mencapai 38.83%). Saat ini, pemenuhan kebutuhan akan 

konsumsi ikan peres khususnya di Provinsi Aceh masih berasal dari hasil 

tangkapan alam. Namun demikian, secara berkala, hasil tangkapan alam ikan 

peres terus menurun akibat kerusakan habitat, dan tangkap lebih (Mahendra & 

Supriadi, 2020; Maulidyasari & Djumanto, 2020; Zulfahmi et al., 2021). Sejauh 

ini, penelitian terkait upaya domestikasi ikan peres yang pernah dilaporkan 

meliputi formulasi pakan alternatif (Yudhistira et al., 2015; Firdaus et al., 2017; 

Said et al., 2021;), penambahan suplemen dan enzim dalam pakan (Yusnita et al., 
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2019; Rijal et al., 2020; Zakiah et al., 2020), performa reproduksi dan pemijahan 

(Muchlisin et al., 2014; Tarigan et al., 2020; Madihah et al., 2021), dan 

optimalisasi padat tebar dan waktu pemberian pakan (Aryani et al., 2017; 

Syandri, 2015). 

Bahan baku alternatif yang telah diuji sebagai formulasi pakan ikan peres 

yaitu Pistia stratiotes, Aspergillus niger dan Lemna sp. (Yudhistira et al., 2015; 

Firdaus et al., 2017; Said et al., 2021). Subtitusi fermentasi tepung Aspergillus 

niger dalam pakan buatan ikan peres sebesar 30% mampu menghasilkan laju 

pertumbuhan harian dan rasio konversi pakan yang tidak berbeda nyata dengan 

pakan kontrol (Firdaus et al., 2017). Sementara itu, subtitusi tepung lemna Lemna 

sp. sebanyak 50 % dalam pakan buatan ikan peres mampu menghasilkan 

pertumbuhan yang yang lebih tinggi dibandingkan pakan kontrol/pakan komersial 

(Said et al., 2021). Sejauh ini, kajian terkait pemanfaatan hasil samping ikan teri 

sebagai bahan baku formulasi pakan ikan peres masih belum dilaporkan. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektifitas sampingan olahan 

ikan teri yang dirumuskan sebagai bahan baku pakan ikan peres (Osteochilus 

vittatus).  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini 

yaitu: 

1. Apa pengaruh dari pemberian pakan hasil olahan ikan teri terhadap 

pertumbuhan ikan peres (Osteochilus vittatus)? 
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2. Apa pengaruh pemberian pakan hasil olahan ikan teri dengan formulasi yang 

berbeda terhadap pertumbuhan ikan peres (Osteochilus vittatus)? 

3. Apa pengaruh dari pemberian pakan hasil olahan ikan teri terhadap efesiensi 

pemanfaatan pakan yang diberikan pada ikan peres (Osteochilus vittatus)? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu:  

1. Untuk memahami bagaimana efek dari pakan hasil olahan ikan teri terhadap 

laju pertumbuhan ikan peres (Osteochilus vittatus). 

2. Untuk mengetahui pertumbuhan ikan peres (Osteochillus vittatus) setelah 

diberi pakan dari hasil olahan ikan teri dengan komposisi yang berbeda. 

3. Untuk memahami efisiensi pemberian pakan hasil olahan ikan teri terhadap 

pertumbuhan ikan peres (Osteochilus vittatus). 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka diperoleh manfaat yaitu : 

1. Peneliti dapat mengetahui bagaimana cara untuk mengelolah limbah ikan teri 

menjadi pakan ikan, sehingga peneliti dapat pengalaman baru tentang 

pemeliharaan dan pertumbuhan ikan.  

2. Dapat dijadikan sebagai referensi jika ingin dikembangkan kembali tentang 

pakan ikan di kemudian hari. 

3. Sebagai bahan literasi dan informasi mengenai pengolahan limbah sebagai 

pakan, dan pemeliharaan serta pertumbuhan ikan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Biologi Ikan Peres (Osteochilus vittatus) 

Ikan peres (Osteochillus vittatus) adalah salah satu jenis ikan air tawar asli 

perairan Indonesia, yang hidup di sungai, waduk dan danau. Ikan peres salah satu 

ikan yang dominan di Danau Lut Tawar, Aceh Tengah. Ikan peres banyak disukai 

oleh kalangan masyarakat, karena memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi dan 

rasa daging yang sangat gurih (Mulyasari et al., 2010). Berdasarkan Froese and 

Pauly (2017), ikan peres (Osteochilus vittatus) diklarifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom  : Animalia  

Filum  : Chordata  

Super Kelas  : Pisces  

Kelas  : Ostei 

Ordo  : Ostariophysi 

Famili  : Cyprinidae 

Genus  : Osteochilus 

Spesies  : Osteochilus vittatus 

Nama Umum : Nilem dan Seurukan 

Nama Daerah : Peres (Asal Gayo) 

 

Gambar 2.1. Morfologi Ikan Peres (Osteochillus vittatus) 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Ikan peres (Osteochilus vittatus) memiliki bentuk morfologi yang hampir 

mirip dengan ikan mas. Bedanya, kepala ikan peres relatif lebih kecil dari pada 

ikan mas. Ikan peres memiliki warna tubuh hijau, abu-abu, sirip dada yang terdiri 

dari 1 jari-jari keras, sedangkan sirip punggungnya terdiri dari 3 jari-jari keras dan 

12-18 jari-jari lunak. Pada sudut-sudut mulutnya, terdapat dua pasang sungut 

peraba. Ikan peres mencapai panjang tubuh 32 cm (Faqih, 2013). 

2.2. Habitat Ikan Peres  

       Habitat ikan peres yaitu daerah yang memiliki ketinggian 150-1000 m dari 

permukaan laut, daerah yang paling bagus adalah setinggi 800 m dengan 

temperatur air 18C-28C. Ikan peres ini dipelihara dalam kolam mencapai 25 cm 

dengan berat rata-rata 150 gram (Wira, 2007; Faqih, 2013). Proses pemijahan ikan 

peres dilakukan pada habitat yang berbeda, seperti di dalam kolam yang 

mempunyai aliran air yang deras. Oleh karena itu, di depan pengeluaran air kolam 

pemijahan perlu diberikan aliran air yang deras. Hal tersebut dilakukan untuk 

perangsang agar ikan peres melakukan pemijahan (Murtidjo, 2001; Faqih, 2013). 

2.3. Daur Hidup Ikan Peres 

Daur hidup ikan peres (Osteochillus vittatus) secara keseluruhan hampir sama 

dengan ikan mas. Perbedaan hanya terletak pada kecepatan proses dan ukurannya. 

Perkembangan embrio ikan peres                                           

                                                                           

                  -    C, telur-telur yang sudah terbuahi akan menetas dalam 

waktu 15-17 jam. Setelah pembuahan (pada fase gastrulasi, pembentukan mata 

dan otak) sehingga menjadi larva pada umur 60-96 jam (Rachman et al., 2015). 
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Pertumbuhan selanjutnya mengalami modifikasi sehingga menjadi benih pada 

umur 2-3 bulan dengan ukuran 3-5 cm. Selanjutnya pada fase juvenil pada umur 9 

bulan dengan ukuran 10-15 cm, dan fase terakhir ikan dewasa atau ikan siap untuk 

dijadikan induk dengan umur 10-12 bulan dengan panjang total betina 18-21 cm, 

sedangkan jantan dengan panjang total 17-20 cm (Jubaeda dan Aan, 2010).  

2.4. Kebiasaan Makan Ikan Peres 

       Ikan peres (Osteochillus vittatus) termasuk golongan ikan pemakan segalanya 

(omnivora). Tetapi ikan ini cenderung pemakan tumbuh-tumbuhan (herbivora). 

Ikan herbivora memiliki ciri-ciri dengan panjang usus melebihi panjang total 

tubuh ikan. Pakan alami ikan peres seperti gastropoda, zooplanton, cacing dan 

fitoplankton. Ikan peres hidup biasanya sering di dasar perairan. Selain itu, ikan 

peres juga pemakan tumbuhan air dan lumut (Pratiwi et al., 2011). Menurut Utami 

(2010), tumbuhan air tersebut seperti Chlorophyceae, Ceratophyllaceae, 

Characeae, dan Polygonaceae.  

2.5. Kelangsungan Hidup 

Kelangsungan hidup atau biasa disebut SR (survival rate) merupakan peluang 

hidup suatu individu dalam kurun waktu tertentu yang dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Kelangsungan hidup ikan dipengaruhi oleh kondisi perairan tersebut 

seperti kualitas air. Perubahan kondisi air seperti suhu yang berubah secara tiba-

tiba dapat menyebabkan ikan stress dan nafsu makan yang berukuran, sehingga 

dapat mengakibatkan pertumbuhan ikan terhambat dan mengalami kematian 

(Asma et al., 2016). 
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Tingginya tingkat kematian diduga karena proses aklimatisasi tidak berjalan 

dengan baik. Menurut Noga (2010), aklimatisasi adalah bentuk penyesuaian 

fisiologi suatu organisme pada lingkungan baru. Proses aklimatisasi salah satu 

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan kesehatan ikan. Sedangkan proses 

transportasi dan penanganan serta perbedaan kondisi lingkungan baru dapat 

menyebabkan gagalnya aklimatisasi yang dapat mengakibatkan ikan stres.  

2.6. Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan 

Pakan merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap 

aktifitas pertumbuhan ikan. Pakan memberikan energi untuk tubuh ikan dan 

memacu pertumbuhan serta mempertahankan kelangsungan hidupnya. 

Pertumbuhan terjadi apabila energi digunakan untuk metabolisme, pencernaan, 

dan aktivitas. Pertumbuhan juga akan mengalami peningkatan dengan cara 

meningkatkan jumlah pemberian pakan pada ikan, sehingga dapat memberikan 

hasil pertumbuhan yang optimum. Pemberian pakan tepat waktu dengan jumlah 

yang cukup akan mempercepat pertumbuhan ikan. Apabila pemberian pakan 

terlalu berlebihan juga dapat menurunkan efesiensi penggunaan pakan. Begitu 

juga sebaliknya, apabila pakan yang diberikan kurang maka pertumbuhan ikan 

juga kurang optimum (Pratiwi et al., 2011).  

2.7. Kebutuhan Nutrisi dan Jumlah Pakan pada Ikan Peres 

Kebutuhan nutrisi dan jumlah pakan untuk kebutuhan ikan harus sesuai agar 

pertumbuhan dan pemeliharaan ikan memberikan hasil yang optimum. Nutrisi 

yang paling utama dibutuhkan oleh ikan adalah protein. Protein sangat penting 

untuk meningkatkan pertumbuhan ikan. Menurut Samsudin et al. (2010) kadar 
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protein untuk pakan yang memberikan hasil pertumbuhan yang sangat baik untuk 

benih ikan peres sekitar 20%.  Pakan yang digunakan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan gonad, induk ikan peres mampu memanfaatkan kadar protein 

sebesar 27-42%. Ikan peres juga dapat memanfaatkan plankton dan perifiton yang 

ada di dalam wadah sebagai pakan.  

2.8. Nutrisi dan Pemanfaatan Ikan Teri 

Salah satu jenis ikan yang banyak digemari oleh masyarakat adalah ikan teri, 

jenis ikan teri tersebut salah satunya adalah ikan teri jengki (Stolephorus sp.) yang 

memiliki sumberdaya perikanan yang sangat berpotensi untuk perekonomian 

masyarakat Indonesia (Sehabudin et al., 2017). Menurut Lestari et al. (2013), 

protein pakan ikan sangat bertumpu pada tepung ikan. Tingginya jumlah impor 

dapat menyebabkan harga tepung semakin mahal, sehingga menjadi salah satu 

kendala bagi para pembudidaya. Oleh karena itu diperlukan alternatif lain untuk 

mengganti sumber protein hewani yang tersedia setiap waktu, dengan harga yang 

murah dan kualitas yang baik. Sumber bahan baku lainnya seperti ikan teri dan 

ikan rucah (Utomo et al., 2013).  

 

Gambar 2.2. Ikan Teri Jengki (Stolephorus sp.) 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Tepung limbah ikan teri salah satu bahan baku pengganti tepung ikan yang 

belum tergantikan, dengan kandungan protein yang tinggi dan diperoleh dengan 

harga yang terjangkau. Berikut adalah kandungan nutrien ikan teri kering:  

Tabel 2.1 Kandungan Nutrisi Limbah Ikan Teri 

Komponen Limbah Ikan Teri (%) 

Protein 

Lemak 

Fosfor  

Besi  

Vitamin B 

42,00 

1,50 

0,30 

0,002 

0,01 mg 

Sumber: Margono, 1993 

Berdasarkan uji proksimat, bahan baku yang diolah menjadi tepung limbah 

teri yang dilakukan di Laboratorium Teknologi Pertanian Politeknik Negeri 

Lampung, memiliki kandungan protein sebesar 54,4%, lemak 6,9%, kadar air 

6,9%, kadar abu 11,2%, serat kasar 13,9% dan karbohidrat 6,4% (Stefanny, 2010).  

2.9. Formulasi Pakan Alternatif  

Selain limbah ikan teri, bahan lainnya dapat digunakan sebagai bahan untuk 

pembuatan pakan ikan peres adalah dedak padi, tepung kedelai, tepung terigu, dan 

minyak jagung. Dedak padi yang memiliki kualitas tinggi biasanya memiliki 

tekstur halus, tidak bau tengik, dan kadar sekamnya rendah (Bakri, 2017). 

Kandungan karbohidrat pada dedak sebanyak 58-72%, lemak sebanyak, 2,52-

5,05%, protein sebanyak 11-17% dan serat kasar mencapai 11% (Pernata, 2012). 

Menurut Rasyaf (2011), dedak padi memiliki peranan yang cukup baik untuk 

digunakan sebagai bahan baku campuran pakan unggas, yaitu sekitar 25-30% dari 

seluruh komponen pakan. Karena dedak padi memiliki kandungan serat kasar 

yang dapat menurunkan produksi serta kandungan asam fitrat yang terdapat pada 
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dedak padi dapat mengikat beberapa mineral yang ada dalam pakan (Lina et al., 

2012).  

Kedelai memiliki komposisi kandungan protein 35 % lebih tinggi dibanding 

dengan jagung dan beras. Kedelai digunakan untuk keperluan lainnya seperti, 

bahan industi, makanan ternak dan juga dikonsumsi oleh manusia sebagai bahan 

pangan. Selain itu kedelai dapat dijadikan sebagai tepung dengan cara direbus, 

dikeringkan dan dihaluskan hingga memberi tekstur yang halus (Trisnawati, 

2015).    

Komponen formulasi dalam pakan sebagai perekat sangat penting. Karena 

dapat berfungsi sebagai penguat ikatan penyusun dari suatu pakan, sehingga 

pakan yang terbentuk akan kuat dan tidak mudah hancur. Salah satu bahan perekat 

yang sering digunakan untuk pembuatan pakan adalah tepung terigu. Selain 

harganya murah dan mudah didapat, tepung terigu juga memiliki kualitas yang 

tinggi dari segi kandungan nutrisinya, dengan kandungan amilopektin mencapai 

38%, amilosa sebanyak 17% serta mengandung karbohidrat yang cukup tinggi 

(Sari, 2016). 

2.10. Uji Pakan 

Pengujian pakan dilakukan dengan uji analisis proksimat, analisis proksimat 

merupakan uji analisis nutrisi yang terkandung dalam pakan terdiri dari uji 

komposisi protein, lemak, karbohidrat, kadar abu, dan kadar air. Analisis kadar 

protein dapat dilakukan dengan menggunakan metode makro Kjedahl, uji kadar 

lemak menggunakan metode Soxhlet, uji kadar air dan kadar abu menggunakan 
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metode Thermogravimetri, uji kadar serat dilakukan dengan menggunakan 

metode Soxhlet-Gravimetri (Ofori et al., 2019). 

Protein merupakan makromolekul yang tersusun terbentuk seperti rantai 

panjang asam amino dan dihubungkan dengan ikatan peptida. Menurut Probosari 

(2019) unsur-unsur asam amino terdiri dari oksigen, karbon, hidrogen, dan 

nitrogen. Menurut SNI-8509-2018 kandungan protein yang baik untuk kebutuhan 

pakan hewan peliharaan adalah >16.00%. Lemak adalah senyawa organik yang 

tidak dapat larut dalam air, lemak yang baik menurut SNI-8509-2018 yaitu 

sebesar >2%. Analisis terhadap kadar lemak memiliki tujuan untuk mengetahui 

daya simpan produk, karena lemak berpengaruh terhadap perubahan mutu selama 

penyimpanan (Setyaji et al., 2012).  

Karbohidrat merupakan sumber kalori utama bagi tubuh makhluk hidup, 

biasanya karbohidrat banyak terdapat pada bahan pangan nabati seperti biji-bijian 

serealia dan umbi-umbian (Thaha et al., 2018). Uji karbohidrat bertujuan untuk 

memecahkan ikatan lignin. Kadar abu didefinisikan sebagai proses pembakaran 

organik berupa senyawa anorganik dalam bentuk oksida, garam dan juga mineral. 

Uji kadar abu dilakukan agar sisa pembakaran sempurna dari suatu bahan yang 

mengandung banyak mineral tidak terbakar sehingga menjadi zat yang dapat 

menguap (Herman et al., 2011). Kadar air sangat penting untuk pembuatan bahan 

pakan, karena air dapat mempengaruhi wujud, citra rasa dan tekstur. Menurut 

Aventi (2015) kadar air dalam bahan pakan menentukan daya tahan pakan dan 

kesegaran pakan tersebut. Berdasarkan SNI-8509-2018 untuk kebutuhan kadar 

abu <14%, sedangkan kadar air <12%.  
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni hingga September 2021. Tahap 

pembuatan dan pengujian pakan dilakukan di Balai Benih Ikan Lukup Badak 

Takengon, Aceh Tengah. Tahap uji proksimat pakan dilakukan di Laboratorium 

Balai Riset dan Standarisasi Industri Banda Aceh. Sementara itu, untuk preparasi 

histologi dilakukan di Laboratorium Histologi Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh. 

3.2 Jadwal Penelitian 

Pelaksanaan penelitian pemanfaatan hasil samping olahan ikan teri 

(Stolephorus sp.) sebagai bahan baku formulasi pakan ikan peres (Osteochillus 

vittatus) dilaksanakan dengan jadwal seperti tabel di bawah ini: 

Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan 
Juni Juli Agustus September 

3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 

  1 
Persiapan alat dan 

bahan             

       

2 Pembuatan pakan                    

3 Pengujian pakan                     

4 Aklimasi ikan peres                    

5 Pemberian pakan                     

6 Pembedahan ikan                    

7 
Pembuatan preparat 

histologi             

       

8 
Pengambilan data 

histologi       

       

9 Analisis data              
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3.3 Objek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 240 ekor benih ikan peres (Osteochilus vittatus) 

jantan dengan kisaran ukuran panjang total rata-rata 3.75 cm diperoleh dari BBI 

Lukup Badak Takengon, Aceh Tengah.  

3.4 Alat dan Bahan Penelitian 

3.4.1 Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian meliputi alat-alat pendukung 

formulasi dan pencetakan pakan, alat uji proximat, alat pengukur kualitas air dan 

pemeliharaan ikan serta alat-alat pendukung preparasi dan pengamatan histologi. 

Alat untuk pendukung formulasi yaitu, pencetak pelet, oven, timbangan analitik 

dan gelas ukur. Alat yang digunakan untuk uji proksimat yaitu, pemanas, gelas 

piala 300 ml, labu ukur, kertas saring, soxtec, tanur listrik, buret, destilator, 

aluminium cup lengkap dengan erlenmayer. Alat yang digunakan untuk uji 

kualitas air yaitu, thermometer, pH meter, dan DO meter. Alat yang digunakan 

untuk pemeliharaan ikan yaitu akuarium ukuran 70x30x40 cm, penggaris, aerasi, 

timbangan digital, baskom, kamera, dan alat tulis. Sedangkan alat yang digunakan 

untuk preparasi dan pengamatan histologi yaitu, gelas ukur, botol sampel, surgery 

minor set, tissue casset, cetakan blok, wadah untuk pewarnaan (staining jar), 

oven, embedding processor, mikrotom, pisau mikrotom, object glass, cover glass, 

kertas label, slide warmer 37oC, waterbath, dan mikroskop Olympus CX31 yang 

dipadukan dengan kamera.  

 

 



15 

 

 
 

3.4.2 Bahan Penelitian  

Bahan yang digunakan pada penelitian meliputi bahan-bahan pendukung 

formulasi, bahan uji proksimat, bahan pemeliharaan ikan, dan bahan untuk 

pengamatan histologi. Bahan formulasi yaitu, limbah kepala ikan teri jengki 

tepung kedelai, dedak padi, tepung terigu, minyak ikan, dan vitamin mineral 

premix. Bahan yang digunakan untuk uji proksimat yaitu aquades, asam klorida 

(HCL), kalsium sulfat (K3SO4), magnesium sulfat (MgSO4), natrium hidroksida 

(NaOH), asam benzoat (H3BO4), eter, benzena, metilen red, brom kresol green 

dan aceton. Bahan yang digunakan untuk pemeliharaan ikan yaitu, pakan 

komersial CPP 888-2, pakan alternatif, 240 benih ikan peres panjang rata-rata 

3.75 cm diperoleh dari Balai Benih Ikan Lukup Badak Takengon, air tawar, 

masker dan sarung tangan. Sedangkan bahan yang digunakan untuk pengamatan 

histologi yaitu, Neutral Buffer Formalin (NBF) 10%, aquadest, silol, alkohol 

80%, 90%, 95%, parafin, Hematoksilin Eosin (HE), dan bahan perekat.  

3.5 Rancangan Penelitian 

 Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan pakan yang berbeda. Setiap perlakuan 

diikuti oleh tiga kali ulangan. Perlakuan kontrol menggunakan pakan komersial 

CPP888-2 (protein 28%, lemak 6%, dan kadar air 12%). Sementara itu perlakuan 

P1, P2 dan P3 menggunakan tepung ikan teri dengan konsentrasi yang berbeda 

masing masing yaitu 50 %, 35 % dan 20 % tepung ikan teri. Rincian formulasi 

untuk masing masing perlakuan disajikan pada Tabel 3.2 
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Tabel 3.2 Formulasi Pakan Ikan Peres (Osteochillus vittatus) 

3.6 Uji Proksimat 

Komposisi proksimat yang diuji dalam penelitian ini adalah protein, kadar 

lemak, kadar abu, kadar air, dan karbohidrat. Protein diuji dengan menggunakan 

metode makro Kjedahl. Metode makro Kjedahl terdiri dari proses destruksi, 

destilasi, dan titrasi dengan menganalisis kandungan nitrogen yang terdapat dalam 

pakan, kemudian hasil tersebut dikalikan dengan faktor koreksi 6,25 karena pada 

protein terdapat sekitar 16% nitrogen (Ofori et al., 2019). 

% N=
                       

                   
x N NaOH x 14,008 x 100% % P = % N x 6,25 

Keterangan: 

 

N 

P 

= Nitrogen 

= Protein. 

Menurut Ofori et al. (2019), untuk uji kadar lemak dilakukan dengan cara 

ekstraksi menggunakan pelarut N-heksana sebanyak 250 ml. Uji kadar lemak 

mengunakan metode Soxhlet dengan perhitungan:  

% Lemak = Wf + U – (Wef x 100) 

                                                                W 

 

Bahan Pakan Kontrol Perlakuan A Perlakuan B Perlakuan C 

Tepung ikan teri 

Tepung kedelai 

Tepung tapioka 

Dedak padi 

Minyak ikan  

Premix 

Pakan 

Komersial 

50% 

20% 

9% 

20% 

0,5% 

0,5% 

35% 

35% 

9% 

20% 

0,5% 

0,5% 

20% 

50% 

9% 

20% 

0,5% 

0,5% 

Jumlah  100% 100% 100% 
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Keterangan: Wf = Berat cawan 

      U  = Ekstrak lemak 

   Wef= Berat cawan kosong 

   W  = Berat sampel yang diambil. 

Uji kadar air menggunakan metode Thermogravimetri dimana sampel pakan 

dikeringkan terlebih dahulu di dalam oven ± selama 4 jam pada suhu 105o C, 

didinginkan dalam desikator selama 15 menit. Selanjutnya ditimbang hingga 

didapatkan total dengan rumus:  

 

% Air = Mo-M1 x 100 

     Mo 

 

Keterangan: 

 

M0 

M1 

= Berat sampel sebelum dikeringkan 

= Berat sampel setelah dikeringkan (Ofori et al., 2019). 

Uji kadar abu, wadah dimasukkan ke dalam oven dengan suhu 100°C selama 

1 jam lalu ditimbang dan hasilnya dicatat. Selanjutnya timbang sampel sebanyak 2 

gram, lalu dipijarkan dalam tanur dengan suhu 550°C selama delapan jam sampai 

mendapatkan hasil abu berwarna keputih-putihan, dinginkan wadah untuk diambil 

sampel abu yang akan dihitung dengan rumus:   

Kadar =
                               

                      
x100% 

Penentuan uji kadar karbohidrat dilakukan dengan cara carbohydrate by 

different yaitu angka 100 dikurangi kadar air, abu, kadar lemak, dan kadar protein. 

Rumus yang digunakan adalah:  

Kadar Kabohidrat  (% b/b) = 100% - (KA + A + P + L) 

Keterangan: 

 

KA 

A 

= Kadar Air (%) 

= Kadar abu (%) 

 P = Kadar protein (%) 

 L = Kadar Lemak (%) (Sudarmadjii et al. 2010). 
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3.7 Prosedur Kerja 

3.7.1 Persiapan Wadah 

Persiapan wadah untuk penelitian pemeliharaan ikan peres meliputi:  

1) Akuarium dengan ukuran 70x30x40 cm dibersihkan terlebih dahulu 

menggunakan sabun dan air agar terhindar dari berbagai kotoran yang 

menempel.  

2) Selanjutnya dimasukkan air ke dalam akuarium sebanyak 40 Liter dengan 

volume 40.000 cm3. 

3) Selanjutnya dilakukan pengisian air berasal dari sumber mata air, dan 

dilakukan pengecekan kualitas air tersebut seperti suhu, pH, dan juga DO 

selama penelitian sebanyak dua kali, pada saat awal penelitian dan akhir 

penelitian. 

4) Setiap akuarium ditebarkan ikan sebanyak 20 ekor benih ikan peres. 

3.7.2 Pembuatan Pakan 

Hasil samping olahan ikan teri jengki diperoleh dari Pasar Paya Ilang dan 

Pasar Kelaping Aceh Tengah, Takengon. Bahan tersebut kemudian dihaluskan 

hingga menjadi tepung dan dicampurkan dengan berbagai komponen formulasi 

pakan lainnya. Jenis dan persentase komponen pakan lain yang digunakan 

disajikan pada Tabel 3.1. Adonan pakan yang terbentuk kemudian dicetak 

menyerupai pelet berukuran 1–2 mm menggunakan suntikkan sebagai alat 

pencetak. Pelet dicetak dengan ukuran 1-2 mm karena sesuai dengan ukuran 

mulut benih ikan peres. Selanjutnya pakan dikeringkan dengan cara dijemur di 

bawah sinar matahari selama 1 hari. 
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3.7.3 Penebaran Benih Ikan 

Penebaran ikan dilakukan setelah wadah disiapkan, langkah selanjutnya 

lakukan penebaran benih ikan peres ke dalam wadah sebanyak 20 ekor. Benih 

ikan peres diperoleh dari BBI Lukup Badak Takengon, Aceh Tengah yang 

merupakan hasil pembenihan dari induk yang sama. Sebelum ikan dilakukan 

untuk percobaaan, ikan dilakukan aklimatisasi terlebih dahulu sebanyak 250 benih 

ekor ikan peres menggunakan wadah fiber berukuran 200x100x40 cm dengan 

volume air 500 liter dan diberi aerasi. Selama aklimatisasi ikan diberi pakan 

kontrol/komersial CPP888-2 (protein 28%, lemak 4-6%, dan kadar air 12%) 

sebanyak dua kali sehari (08.00 dan 17.00 WIB) secara ad libitum. Ikan 

dipuasakan selama 24 jam sebelum diberi perlakuan. Sumber air yang digunakan 

untuk aklimatisasi berasal dari mata air yang telah diaerasi terlebih dahulu selama 

24 jam sebelum digunakan. Parameter fisik dan kimiawi yang diukur selama 

aklimatisasi meliputi suhu, pH dan oksigen terlarut. Hal tersebut untuk 

mengontrol kualitas air, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan yang dibudidayakan (Azhari dan Aprelia, 2018). 

3.7.4 Pemeliharaan Benih Ikan 

Pemeliharaan benih ikan peres dilakukan selama 28 hari dengan pemberian 

pakan CPP88-2 dan pakan alternatif limbah ikan teri setiap hari secara adsatiasi 

sebanyak tiga kali sehari pada pukul 08:00, 12:00, dan 17:00 WIB. Saat 

pemeliharaan dilakukan penyiponan (membersihkan kotoran yang ada di 

akuarium) dan dilakukan penggantian air akuarium setiap 15 hari. 
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3.8 Parameter Penelitian 

Parameter yang diamati pada percobaan ini meliputi parameter kualitas air 

seperti suhu, pH, dan DO. Parameter Pertumbuhan berat mutlak, panjang mutlak, 

yang dilakukan pengamatan setiap 7 hari sekali pada setiap sample. Parameter 

lainnya yaitu kelangsungan hidup, Survival Growth Rate  (SGR), dan efesiensi 

pakan, panjang usus relatif, dan histologi usus. Menurut Muchlisin et al., 2016) 

tingkat kelangsungan hidup (SR) dihitung menggunakan rumus berikut:  

SR = 
  

  
x100% 

Keterangan: 

 

SR 

No 

= Kelulusan hidup benih (%) 

= Jumlah benih di awal percobaan 

 Nt   = Jumlah benih di akhir percobaan. 

Pertumbuhan bobot mutlak ikan dihitung dengan menggunakan rumus 

(Muchlisin et al., 2016a) yaitu: 

∆W = Wt−Wo 

Keterangan: 

 

∆W 

Wt 

= Pertumbuhan bobot (g) 

= Bobot rata-rata pada akhir penelitian (g) 

 Wo    = Bobot rata-rata ikan di awal penelitian (g). 

Pertumbuhan panjang mutlak pada benih ikan diukur dari kepala hingga sirip 

ekor dengan formula:  

∆L = Lt- Lo 

Keterangan: 

 

∆L 

Lo 

Lt  

= Pertumbuhan panjang mutlak (cm) 

= Panjang rata-rata awal (cm) 

= Panjang rata-rata akhir (cm) (Muchlisin et al., 2016a). 

Laju pertumbuhan spesifik/SGR merupakan dapat dihitung menggunakan 

rumus (Faziel et al., 2017): 

SGR = 
           

 
x 100% 
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Keterangan: 

 

SGR 

Ln Wt    

= Pertumbuhan bobot (g) 

= Bobot rata-rata pada akhir penelitian (g) 

 Ln W0  = Bobot rata-rata ikan diawal penelitian (g). 

 T = Waktu penelitian (lama penelitian). 

Efisiensi pemanfaatan pakan dapat dihitung menggunakan rumus menurut 

Faziel et al., (2017):  

   
       

 
     

Keterangan: 

 

EP  

Wt 

= Efisien pemanfaatan pakan 

= Bobot ikan di akhir penelitian (g) 

 Wo 

D 

= Bobot hewan uji pada awal penelitian (g) 

= Berat ikan yang mati 

 F = Jumlah pakan yang dikonsumsi. 

   

Panjang usus relatif (relative length of the gut/ RGL), dihitung dengan 

menggunakan rumus Berumen et al., (2011):  

    
                 

                        
 

Pengukuran kualitas air pada penelitian ini diamati di awal dan di akhir 

penelitian, yang meliputi pengukuran suhu, pH, dan oksigen terlarut. Pengukuran 

oksigen terlarut dilakukan dengan menggunakan alat yaitu DO meter yang 

dikalibrasi terlebih dahulu, pengukuran suhu menggunakan alat thermometer dan 

untuk pengukuran pH menggunakan pH meter. 

3.9 Metode Preparasi Histologi 

Preparasi histologi usus merujuk pada metode histoteknik meliputi 

pengambilan sampel, fiksasi, dehidrasi, infiltrasi parafin, pemotongan preparat 

dan pewarnaan. Pada hari terakhir pemeliharaan, sebanyak tiga ekor ikan dari 

masing masing perlakuan dipilih secara acak untuk kemudian dibedah. Usus ikan 
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kemudian ditempatkan dalam ke dalam wadah yang telah ditambahkan pengawet 

Buffered Neutral Formalin (BNF). Proses penghilangan air dilakukan dengan 

merendam tisu dalam larutan alkohol bergradasi 80, 90 dan 95% hingga alkohol 

absolut. Infiltrasi parafin dalam jaringan dilakukan dengan menggunakan alat 

embbeding. Preparat yang dihasilkan kemudian dipotong dengan ketebalan lima 

mikron menggunakan mikrotom. Proses pewarnaan dilakukan dengan merendam 

preparat dengan hematoxylin selama tujuh menit dilanjutkan dengan eosin selama 

tiga menit. Struktur jaringan usus selanjutnya diamati dengan mikroskop yang 

dilengkapi kamera digital. Rata-rata tinggi vili dan lebar vili antar perlakuan 

diukur dengan menggunakan persamaan German and Horn (2006) sebagai 

berikut: 

 

    
                      

 
 

 

    
                      

 
 

 

 Dimana TRV dan LRV adalah rata-rata tinggi vili usus dan rata-rata lebar 

vili usus, Tvlg, adalah tinggi villi usus bagian kiri, Tvrg adalah tinggi villi usus 

bagian kanan, Tvug adalah tinggi villi usus bagian atas, dan Tvbg adalah tinggi 

vili usus bagian bawah.  Lvlg, adalah lebar villi usus bagian kiri, Lvrg adalah 

lebar villi usus bagian kanan, Tvug adalah lebar villi usus bagian atas, dan Tvbg 

adalah lebar vili usus bagian bawah. 
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Gambar 3.1 Histologi Usus Ikan Peres (Osteochillus vittatus) 

Dokumentasi: Laboratorium Histologi FKH Syiah Kuala 

3.10  Analisis Data 

Data disajikan dalam bentuk rata-rata dan standar deviasi. Perbedaan nilai 

pada parameter pertumbuhan dan morfometrik usus antar perlakuan yang 

meliputi, berat awal, berat akhir, berat mutlak, panjang awal, panjang akhir, 

panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik, kelangsungan hidup, efisiensi 

pemanfaatan pakan, rasio panjang usus, tinggi vili dan lebar vili dianalisis 

menggunakan uji sidik ragam ANOVA satu arah dengan selang kepercayaan 95% 

(p<0,05) dan dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil. Analisis data dilakukan 

menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS. Struktur jaringan usus antar 

perlakuan dinalisis secara deskriptif. 
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3.11 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

                                                       Lulus uji  Tidak lulus uji 

 

 

                              3 kali pengulangan 

        20 ekor                             20 ekor                        20 ekor                    20 ekor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 3.2 Alur Penelitian 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Pakan Alternatif Benih Ikan Peres (Osteochillis vittatus) 

a. Pembuatan Pakan Alternatif 

Bahan pembuatan pakan alternatif benih ikan peres (Osteochillus vittatus) 

pada penelitian ini terdiri dari limbah kepala ikan teri (Stolephorus sp.), tepung 

kedelai, dedak, tepung tapioka, minyak ikan dan premix. Komposisi yang 

digunakan untuk pembuatan pakan dengan formulasi yang berbeda-beda. 

Formulasi perlakuan P1 adalah 50% tepung ikan teri dan 20% tepung kedelai. 

Formulasi P2 adalah 35% tepung ikan teri dan 35% tepung kedelai. Formulasi P3 

adalah 20% tepung ikan teri dan 50% tepung kedelai.  

Komposisi lainnya dengan formulasi yang sama setiap perlakuan, seperti 

20% dedak, 9% tepung tapioka, minyak ikan 0.5%, dan 0.5% premix. Pakan yang 

diperoleh berupa pelet berbentuk panjang dengan ukuran 0.5 cm dan memiliki 

tekstur yang keras seperti pakan kontrol (pakan komersial). Pakan kontrol pada 

penelitian ini menggunakan pakan tenggelam yaitu CPP888-2 dengan tekstur 

persegi panjang dan keras.  

Gambar 4.1. Pakan Selama Penelitian (a) Pakan Komersial (b) Pakan 2 Alternatif  

  

a b 
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b. Hasil Proksimat dan Formulasi Pakan Alternatif 

Pengujian kandungan pakan alternatif (uji proksimat) pada penelitian 

pertumbuhan benih ikan peres (Osteochillus vittatus) dilakukan di Laboratorium 

Penguji Baristand Indrustri Banda Aceh (LABBA). Jumlah sampel yang diuji 

adalah 3 sampel, terdiri dari P1, P2, dan P3 dengan berat masing-masing sampel 

20 gram. Pengujian sampel pakan dilakukan dengan mengikuti SOP Laboratorium 

Penguji Baristand Industri Banda Aceh.  

Tabel 4.1. Hasil Uji Proksimat, Formulasi, dan Harga Pakan 

Komposisi (%) Kontrol Pakan P1 Pakan P2 Pakan P3 

Formulasi 

Tepung ikan teri 

Tepung kedelai 

Tepung tapioka 

Dedak 

Minyak ikan 

Vitamin dan Mineral Premix 

Komposisi Proksimat 

Kadar Air (%) 

Kadar Abu 

Protein 

Lemak 

Karbohidrat 

Harga (1 kg) 

 

 

Pakan 

Tenggelam 

CPP888-2 

 

 

 

12.00 

13.00 

28.00 

6.00 

20.00 

20.000 

 

50 

20 

9 

20 

0.5 

0.5 

 

10.12 

17.66 

23.86 

2.35 

18.36 

11.000 

 

35 

35 

9 

20 

0.5 

0.5 

 

13.11 

12.57 

28.86 

2.34 

22.52 

13.000 

 

20 

50 

9 

20 

0.5 

0.5 

 

13.48 

8.34 

29.07 

2.32 

18.90 

17.000 

*Kandungan proksimat untuk pakan kontrol atau pakan komersial diperoleh dari 

kemasan pakan  

 

4.1.2. Sintasan dan Pertumbuhan Benih Ikan Peres (Osteochillus vittatus) 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan selama 28 hari, pakan 

alternatif yang diberikan kepada benih ikan peres (Osteochillus vitttatus) 

berpengaruh terhadap sintasan dan pertumbuhan benih ikan peres. Adapun data 
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hasil rata-rata setiap parameter yang dilakukan pada penelitian ini disajikan pada 

Tabel 4.2.  

Tabel 4.2. Parameter Penelitian Benih Ikan Peres (Osteochillus vittatus) 

 

Indeks kompetisi yang diperoleh pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

indeks kompetisi benih ikan peres (Osteochillus vittatus) adalah bernilai positif 

pada setiap perlakuan. Tabel 4.2 menunjukkan bahwa pada perlakuan pemberian 

pakan kontrol dengan pakan alternatif terhadap benih ikan peres berpengaruh 

terhadap pertumbuhan benih ikan peres, terutama kompetisi dalam mendapatkan 

makanan.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menggunakan pakan alternatif 

limbah ikan teri dan pakan komersial menunjukkan pertambahan berat dan 

panjang benih ikan peres bertambah seiring dengan waktu yang disajikan pada 

Gambar 4.2 grafik hasil setiap minggunya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Parameter  Kontrol P1 P2 P3 

Sintasan (%) 98.33±2.89 100.00±0.00 100.00±0.00 100.00±0.00 

Berat Awal (g) 0.69±0.08 0.67±0.01 0.63±0.05 0.72±0.07 

Panjang Awal (cm) 3.74±0.06 3.76±0.04 3.75±0.09 3.75±0.09 

Berat Akhir (g) 1.02±0.06 1.14±0.03 1.04±0.04 1.06±0.07 

Panjang Akhir (cm) 4.25±0.14 4.45±0.08 4.29±0.02 4.33±0.12 

Pertambahan Berat Mutlak (g) 0.33±0.04
a
 0.47±0.02

c
 0.41±0.04

bc
 0.34±0.01

ab
 

Pertambahan Panjang Mutlak 

(cm) 

0.51±0.09
 a
 0.69±0.09

b
 0.54±0.08

 ab
 0.58±0.06

 ab
 

Laju Pertumbuhan Spesifik (%) 1.57±0.16
 

2.20±0.51
 

1.81±0.25
 

1.36±0.14
 

Efisien Pakan (%) 43.52±11.88 61.60±18.44
 
 32.46±19.27

 
 41.00±16.53 
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pertumbuhan berat dan panjang benih ikan peres yang tertinggi pada perlakuan P1 

dan pertumbuhan berat yang terendah pada perlakuan kontrol. 

 

Gambar 4.2. Sintasan dan Pertumbuhan Benih Ikan Peres (a) Rata-rata Berat; (b) 

Rata-rata Panjang; (c) Efisiensi Pemanfaatan Pakan; (d) Laju 

Pertumbuhan Spesifik.  

Data pada grafik di atas menunjukkan hasil pengukuran rata-rata 

pertambahan berat badan dan panjang benih ikan peres selama 28 hari yang diberi 

pakan komersial dan pakan alternatif limbah ikan teri. Pertumbuhan berat badan 

tertinggi pada perlakuan 1 (P1) dengan nilai rata-rata 1.14±0.03 gram dan berat 

badan yang paling kecil pada perlakuan kontrol dengan nilai rata-rata 1.02±0.06 
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gram. Pertumbuhan panjang benih ikan peres juga tertinggi pada perlakuan (P1) 

dengan nilai rata-rata 4.45±0.08 cm, selanjutnya nilai terendah panjang benih ikan 

peres pada perlakuan kontrol dengan nilai rata-rata 4.25±0.14 cm. Pertumbuhan 

berat dan panjang akhir benih ikan peres setelah diuji ANOVA tidak berpengaruh 

nyata.  

Efisiensi pemanfaatan pakan pada benih ikan peres (Osteochillus vittatus) 

selama 28 hari nilai terbaik pada perlakuan 1 (P1) memiliki nilai efisiensi 

pemanfaatan pakan tertinggi sebesar 61.60±18, sedangkan nilai terendah pada 

perlakuan 2 (P2) yaitu 32.46±19.27. Berdasarkan hasil yang didapatkan efisiensi 

pemanfaatan pakan berbeda nyata setelah diuji ANOVA.  

Pertumbuhan spesifik (SGR), nilai tertinggi pada perlakuan 1 (P1) dengan 

nilai rata-rata 2.20±0.51%, dan pertumbuhan terendah pada perlakuan 3 (P3) 

dengan nilai 1.36±0.14%. Berdasarkan data pada grafik di atas menunjukkan hasil 

laju pertumbuhan spesifik pada benih ikan peres yang telah dipelihara selama 28 

hari tidak berpengaruh nyata setelah diuji ANOVA.  

4.1.3. Panjang Usus Relatif dan Histologi Usus 

Histologi yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan metode paraffin. 

Sampel yang digunakan yaitu usus benih ikan peres yang telah diberi perlakuan 

yang berbeda selama 28 hari. Hasil histologi tersebut disajikan pada Gambar 4.3.  
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Gambar 4.3.Struktur Histologi Jaringan Usus Benih Ikan Peres pada Setiap   

Perlakuan.  

Ket: Se: Serosa, Sm: Submucosa, Ce: Epitelium kolumnar, Lp: 

Lamina propia. 

Hasil pengamatan histologi pada usus benih ikan peres hasil rata-rata lebar 

vili pada perlakuan kontrol 29.72±3.45 µm, perlakuan P1 42.77±6.87 µm, 

perlakuan P2 51.51±13.29 µm, dan perlakuan P3 46.74±13.16 µm. Hasil rata-rata 

tinggi vili pada perlakuan kontrol 36.25±5.31, perlakuan P1 60.26±18.92 µm, 

perlakuan P2 67.46±20.66 µm, dan perlakuan P3 71.09±23.08 µm. Hasil histologi 

usus benih ikan peres disajikan pada Gambar 4.3.  

 

Kontrol P1 

P2 
P3 
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Gambar 4.4. Histogram Vili (a) Lebar Villi; (b) Tinggi Villi; (c) Rasio RGL 

Berdasarkan pengamatan panjang usus relatif usus ikan peres memiliki 

ukuran usus yang lebih panjang dari ukuran tubuhnya, hal ini disebabkan karena 

keterbiasaan dari makan ikan. Menurut Affandi dan Tang (2017), rasio panjang 

usus ikan herbivora lebih panjang beberapa kali lipat dari panjang tubuhnya, 

sehingga posisi usus ikan herbivora di dalam rongga perut melingkar-lingkar. 

Data panjang usus relatif benih ikan peres pada penelitian ini disajikan pada 

Gambar 4.4. 

Gambar 4.5. Morfologi Usus Benih Ikan Peres 
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Panjang usus relatif benih ikan peres tertinggi selama penelitian terdapat 

pada perlakuan P1 dengan nilai rata-rata 5.42±0.08 cm. Panjang usus relatif yang 

paling rendah terdapat pada perlakuan P2 dengan nilai rata-rata 5.04±0.41 cm. 

Perbandingan panjang usus ikan dengan panjang tubuh ikan terlihat bahwa ikan 

peres tergolong ikan omnivora, tetapi cenderung ikan herbivora. Hal ini sesuai 

dengan Puspasari et al. (2020), dilihat dari karakteristik saluran pencernaannya, 

ikan peres memiliki rasio panjang panjang usus dengan tubuh ikan 16.7:1.0 

sehingga digolongkan ikan yang cenderung herbivora.  

4.1.4. Kualitas Air  

 Pengukuran kualitas air selama penelitian dilakukan di awal dan di akhir 

penelitian. Berdasarkan hasil pengamatan pengukuran kualitas air seperti suhu, 

pH dan DO memiliki nilai rata-rata yang optimum dan sangat baik untuk 

pertumbuhan benih ikan peres (Osteochillus vittatus). Nilai rata-rata parameter 

kualitas air disajikan pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3. Pengukuran Kualitas Air 

Perlakuan Keterangan 
Parameter 

Suhu (oC) pH Oksigen terlarut (mg/L) 

Kontrol Kisaran 

Rata-rata±STD 

22.3-23.7 

23.1±0.80 

7.0-8.3 

7.7±0.61 

7.9-8.6 

8.2±0.31 

P1 Kisaran 

Rata-rata±STD 

22.3-24.2 

23.1±0.92 

7.0-8.3 

7.6±0.80 

7.8-8.3 

8.1±0.16 

P2 Kisaran 

Rata-rata±STD 

22.1-23.6 

22.9±0.73 

7.1-8.2 

7.7±0.57 

7.8-8.4 

8.0±0.12 

P3 Kisaran 

Rata-rata±STD 

22.2-23.9 

23.1±0.92 

7.0-8.1 

7.6±0.52 

7.6-8.3 

7.9±0.21 
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4.2. Pembahasan 

4.2.1. Pakan Alternatif Benih Ikan Peres (Osteochillus vittatus) 

Penelitian ini merupakan bagian dari upaya untuk menemukan formulasi 

pakan yang sesuai dan ekonomis dalam menunjang usaha budidaya ikan peres. 

Menurut Perius (2011) pakan merupakan salah satu komponen utama usaha 

budidaya ikan dengan biaya produksi paling tinggi (mencapai 70% dari total biaya 

produksi). Oleh karenanya, pemanfaatan bahan dasar formulasi dari sumber 

berbiaya murah terus mendapat perhatian. Sejauh ini beberapa bahan dasar yang 

telah digunakan untuk formulasi ikan peres yaitu, tepung kayu apu (Pistia 

stratiotes L), dan tepung daun lamtoro (Leucaena leiucocephala).  

Pakan alternatif dibuat dalam bentuk berupa pelet dengan tekstur yang 

hampir sama dengan pakan komersial. Menurut Anam (2019) kandungan gizi 

pelet sangat penting untuk perkembangan ikan. Kandungan nutrisi yang 

dibutuhkan ikan antara lain seperti, protein, lemak, karbohidrat, mineral/vitamin 

(Yunaidi et al., 2019).  Hasil uji proksimat kandungan nutrisi yang telah 

dilakukan pada penelitian ini sesuai dengan SNI-8509-2018. Upaya dilakukan 

pembuatan pakan alternatif limbah ikan teri, agar mendukung para pembudidaya 

untuk produksi pakan dengan harga yang lebih murah.  

Semua pakan perlakuan menghasilkan pertumbuhan ikan peres yang tidak 

lebih rendah dari dengan pakan kontrol (p>0.05). Bahkan subtitusi tepung ikan 

teri dalam pakan sebanyak 50% (perlakuan 1) mampu menghasilkan nilai 

pertambahan berat mutlak, pertambahan panjang mutlak dan laju pertumbuhan 

spesifik yang lebih tinggi dibandingkan pakan kontrol (p<0.05) (Tabel 4.2). 
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Meningkatnya pertumbuhan ikan peres yang diberi pakan perlakuan tidak terlepas 

dari nutrisi yang terkandung dalam pakan. Hasil uji proksimat menunjukkan 

bahwa pakan P1 memiliki kandungan protein, kadar air dan karbohidrat yang 

lebih rendah dibanding pakan kontrol dan perlakuan lainnya yaitu masing masing 

sebesar 23.86%, 10.12% dan 18.36%.  

Berdasarkan beberapa acuan kualitas terbaik pakan ikan dari tepung ikan 

teri (Stolephorus sp.) dapat dilihat dari tekstur, dan aroma pada pakan. Tekstur 

dan aroma pakan P1 lebih halus dan menyengat dibandingkan pakan perlakuan 

kontrol, P2, dan P3. Hal ini disebabkan karena bahan baku yang telah dihaluskan 

menjadi tepung, sehingga mengasilkan tekstur halus. Menurut Alamsyah et al. 

(2012), bahwa tekstur pakan dapat dilihat dari permukaan pakan yang mulus, 

berserat, dan berlobang. Tekstur pakan dipengaruhi kehalusan bahan baku, jenis 

bahan pengikat yang digunakan, dan jumlah serat (Ismi et al., 2017). Begitu juga 

aroma berkaitan erat dengan penerima atau daya pikat ikan pada pakan sehingga 

memicu indra penciuman pada ikan, yang mengakibatkan ikan akan mengonsumsi 

pakan. Pakan buatan yang berkualitas baik mempunyai aroma khas yang disukai 

oleh ikan. Selain itu, ikan akan cendrung menyukai pakan yang berbau amis, 

aroma amis pada pakan penelitian ini dipengaruhi oleh hasil samping ikan teri 

(Stolephorus sp.). 

Harga pakan alternatif limbah ikan teri dalam penelitian sangat memiliki 

nilai yang sangat ekonomis dengan harga Rp. 11.000 hingga Rp. 17.000/ kg. 

Harga tersebut lebih murah dari pakan komersial yang biasanya digunakan oleh 

para pembudidaya. Saat ini para pembudidaya masih mengandalkan pakan 
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komersial, sehingga menyebabkan ketidakseimbangan pendapatan dengan 

produksi yang dikeluarkan (Sari et al., 2017).  

4.2.2. Sintasan dan Pertumbuhan Benih Ikan Peres (Osteochillus vittatus) 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan selama 28 hari dengan 

perlakuan yang berbeda menggunakan pakan komersial CPP888-2 dan pakan 

alternatif dengan menggunakan limbah kepala ikan teri (Stolephorus sp.) 

menunjukkan bahwa benih ikan peres (Osteochillus vittatus) mengalami 

pertumbuhan yang setara dengan pakan komersial. Hal tersebut dikarenakan 

kandungan protein pakan yang digunakan dalam penelitian ini hampir rata-rata 

memiliki nilai yang berdekatan. Protein merupakan komponen penting dalam 

tubuh untuk pertumbuhan, karena protein juga salah satu faktor yang 

mempengaruhi kenaikan berat badan (Suryandari, 2015).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan hasil samping ikan teri 

sebagai bahan dasar formulasi pakan ikan peres tidak menimbulkan efek toksik 

yang dapat menyebabkan kematian ikan. Tidak ditemukan perbedaan yang 

signifikan terhadap sintasan ikan peres yang diberi pakan kontrol dan pakan 

perlakuan (p>0.05). Hasil serupa juga ikut ditunjukan pada ikan peres yang diberi 

pakan berbahan dasar fermentasi tepung kayu apu (Pistia stratiotes L) dan tepung 

daun lamtoro (Leucaena leiucocephala) (Yudhistira et al., 2015; Rahkma, 2020). 

Penggunaan bahan dasar alternatif sebagai pengganti tepung ikan biasanya 

menggunakan sumber yang tidak berpotensi toksik bagi ikan. Disamping itu, 

wadah pemeliharaan yang terkontrol dan bebas dari kontaminan ikut 

memengaruhi tingginya sintasan ikan pada setiap perlakuan.  
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Menurut Handajani dan Widodo (2010), ikan peres (Osteochillus vittatus) 

termasuk jenis ikan herbivora, yang pada umumnya membutuhkan pakan dengan 

kandungan protein yang rendah, sekisar 20-25%. Usman et al. (2014) menyatakan 

bahwa ikan herbivora berpeluang memanfaatkan protein yang lebih rendah untuk 

tetap tumbuh dengan optimal. Kandungan nutrisi pada perlakuan satu juga diduga 

ikut mempengaruhi citra rasa, daya tahan dan tekstur pakan yang disukai oleh 

ikan peres. Cita rasa, daya tahan dan tekstur pakan yang sesuai dapat 

meningkatkan nafsu makan ikan yang berdampak pada tingginya nilai 

pemanfaatan pakan laju pertumbuhan (Witoko dan Juli, 2014). Disamping itu, 

tingginya kadar karbohidrat pada perlakuan kontrol, perlakuan 2 dan perlakuan 3 

dapat memberikan rasa kenyang yang lebih lama dan menurangi nafsu makan. Hal 

ini kemudian dapat berdampak pada menurunnya konsumsi pakan dan rendahnya 

pertumbuhan ikan. Yanti et al., (2013) menyatakan bahwa karbohidat yang 

terdapat dalam pakan berkaitan erat dengan kandungan selulosa yang sulit dicerna 

oleh ikan. Menurut Handajani (2011) kemampun ikan untuk mencerna protein 

ikut dipengaruhi oleh kandungan serat kasar pada pakan khususnya bahan yang 

berasal dari nabati/tumbuhan.  

Hasil laju pertumbuhan spesifik pada minggu awal lebih tinggi 

dibandingkan minggu berikutnya. Hal ini disebabkan karena ketidakstabilan laju 

pertumbuhan spesifik terhadap lingkungan, seperti suhu yang kurang stabil 

menyebabkan kinerja enzim pencernaan benih ikan peres menjadi tidak maksimal. 

Menurut Nugraha (2012), perubahan suhu di           C atau di          C 

menyebabkan ikan mengalami stress dan menurunnya daya cerna sehingga 
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konsumsi pakan relatif rendah. Sesuai dengan hasil penelitian Nanda et al. (2017) 

menunjukkan laju pertumbuhan spesifik ikan peres yang diberi perlakuan 

menggunakan (Pistia stratiotes L.) tepung daun apu-apu yang difermentasi 

diperoleh hasil yang tidak setabil setiap minggunya dan tidak berpengaruh nyata 

(p>0.05). Hal ini diduga karena pakan yang dikonsumsi oleh benih ikan peres 

sesuai dengan kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan, sehingga mampu dimanfaatkan 

untuk pertumbuhan yang baik. 

Efisiensi pemanfaatan pakan P1 lebih tinggi dan meningkat setiap 

minggunya dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal itu disebabkan karena uji 

proksimat pakan P1 hampir sesuai dengan SNI-8509-2018. Formulasi pakan yang 

berbeda menunjukkan pakan yang dikonsumsi oleh benih ikan peres memiliki 

hasil yang sesuai dengan kebutuhan nutrisi benih ikan peres berdasarkan SNI-

8509-2018. Sehingga pakan alternatif perlakuan 1 dicerna dengan baik oleh benih 

ikan peres. Menurut Spikhadara et al., (2012) kesesuaian jenis pakan dengan 

kandungan nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan ikan akan dimanfaatkan dengan 

baik. Hasil pengamatan mengenai efisiensi pemanfaatan pakan pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa pakan yang dikonsumsi ikan dapat dimanfaatkan dengan 

baik pada perlakuan P1 dengan nilai rata-rata 61.60±18.44% yang dikonsumsi 

oleh benih ikan peres. Nilai terendah efisiensi pemanfaatan pakan pada perlakuan 

P2 sebesar 32.46±19.27%.  Efisiensi pemanfaatan pakan yang telah dilakukan 

oleh Nanda et al. (2017) terhadap benih ikan peres yang diberi pakan daun apu-

apu memiliki nilai efisiensi tertinggi 17.33% sedangkan nilai terendah 11.17%, 

rendahnya nilai efisiensi pemanfaatan pakan dikarenakan pakan yang digunakan 
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memiliki nilai kecernaan yang rendah, terutama bahan yang bersumber dari 

nabati. 

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa nilai bobot, panjang dan efisiensi pakan 

ikan peres terus meningkat seiring meningkatnya waktu pemeliharaan. 

Sebaliknya, nilai SGR cenderung menunjukkan tren penurunan pada hari ke-14 

dibandingkan hari ke-7 masa pemeliharaan, sebelum naik kembali pada hari ke-21 

dan turun kembali pada hari ke-28 (Gambar 4.2D). Tingginya nilai SGR pada 

periode awal masa pemeliharaan ikan peres diduga berkaitan dengan besarnya 

alokasi energi untuk pertumbuhan somatik ikan peres. Poletto et al. (2018) dan 

Esin et al. (2018) mengungkapkan bahwa masa-masa awal pemeliharaan 

merupakan waktu yang krusial bagi pertumbuhan somatik ikan terutama pada fase 

larva dan benih. Pada periode ini, tulang-tulang rangka ikan akan berkembang 

secara cepat sehingga bobot dan panjang ikan akan bertambah secara signifikan. 

Dalam penelitian ini, pertumbuhan somatik ikan peres secara signifikan terjadi 

pada dua minggu (14 hari) pertama masa pemeliharaan. Tingginya nilai SGR ikan 

peres yang diri pakan perlakuan 1 dan pakan perlakuan 2 mengindikasikan adanya 

kesesuaian pakan yang lebih baik dibanding pakan kontrol dan pakan perlakuan 3.  

4.2.3. Panjang Usus Relatif dan Histologi Usus 

Kinerja usus memiliki hubungan yang erat dengan keberhasilan proses 

pencernaan dan penyerapan nutrisi yang berasal dari pakan yang dikonsumsi. 

Hasil analisis statistik menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan 

terhadap parameter rasio panjang usus, tinggi rata-rata vili dan lebar rata-rata vili 

ikan peres antar perlakuannya (p>0.05 (Gambar 4.4). Rata-rata tinggi vili usus 
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antar perlakuan berkisar antara 36.25±5.31 µm sampai 71.09±23.08 µm. Rata-rata 

lebar villi antar perlakuan berkisar antara 29.72±3.45 sampai 51.51±13.29. 

Sementara itu, nilai rata-rata rasio panjang usus berkisar antara 5.14±0.34 sampai 

5.42±0.08. Hasil ini mengindikasikan bahwa subtitusi tepung kepala ikan teri 

dalam pakan ikan peres tidak menimbulkan dampak negatif. Vili-vili usus pada 

ikan peres yang diberi pakan perlakuan mampu berkembang dengan baik 

sebagaimana juga yang terjadi pada vili usus ikan peres pada perlakuan kontrol. 

Nilai histometrik (termasuk tinggi dan lebar vili usus) telah menjadi salah satu 

indikator untuk melihat daya serap nutrisi pada ikan.  

Beberapa hasil penelitian yang sama dimana tidak terdapat perbedaan yang 

nyata terhadap panjang usus akibat penambahan cengkeh dalam pakan pada ikan 

patin (Pratiwi et al., 2016) dan ikan mas (Silvianti et al., 2016). Sesuai dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Risna (2020) bahwa penambahan suplemen 

arang aktif tulang ikan terhadap histologi usus ikan nila, menunjukkan hasil 

terbaik pemberian arang aktif 2% (344.44 µm) semakin besar penambahan 

suplemen tersebut maka villi usus semakin panjang, karena pemberiaan arang 

aktif yang tinggi dapat menyebabkan terserapnya nutrisi yang bermanfaat bagi 

ikan juga pertumbuhan vili ususnya. Rendahnya panjang villi usus dikarenakan 

penambahan arang aktif yang terlalu kecil sehingga tidak berefek pada 

pertumbuhan panjang villi usus.  

Secara histologis, usus ikan peres terdiri dari beberapa bagian makro 

diantaranya lapisan submucosa, serosa, lamina propia, dan epitelium kolumnar 

(Gambar 4.3). Struktur usus ikan peres baik yang diberi pakan kontrol dan pakan 
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perlakuan terlihat memiliki susunan lamina propia yang beraturan. Serosa 

memiliki bentuk halus yang terdiri dari lapisan tipis, submucosa memiliki bentuk 

relatif padat dan terletak berdekatan dengan lamina propia, sedangkan epitelium 

kolumnar memiliki lapisan yang tipis berbentuk kolom yang melindungi lamina 

propia.   

Pertumbuhan dan perkembangan usus ikan dipengaruhi oleh umur ikan, 

filogeni, dan jenis pakan yang dikonsumsi. Menurut Budi et al. (2015) perbedaan 

kandungan nutrisi pada pakan dapat mempengaruhi struktur histologis usus. Hasil 

penelitian Zulfahmi et al. (2019), menunjukkan bahwa ikan bandeng yang diberi 

pakan dengan kadungan serat kasar yang tinggi telah mengakibatkan kerusakan 

pada struktur usus meliputi lamina propia yang tidak beraturan dan adanya 

penebalan pada lapisan tunica muscularis. Menurut Haloi (2013), kerusakan pada 

struktur histologi usus ikan dapat mempengaruhi proses penyerapan nutrisi pakan 

yang dikonsumsi oleh ikan.  

4.2.4. Pengukuran Kualitas Air 

Pengukuran parameter kualitas air selama penelitian, bahwa               

            -    C, pH berkisar antara 7.0-8.0, dan DO berkisar antara 7.9-8.4 

mg/l. Hasil nilai-nilai tersebut masih berada pada kisaran normal sehingga baik 

untuk pertumbuhan benih ikan peres. Hal ini sesuai dengan pernyataan Akhyar 

et al. (2016) yang menyatakan bahwa                                         

                                     -      C, dan nilai pH yang baik dengan 

kisaran 6.7-8.3. Menurut Noviana et al. (2014), kualitas lingkungan, pakan, 

kualitas air terutama suhu dan oksigen juga dapat mempengaruhi pertumbuhan 
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dan tingkat kelangsungan hidup pada ikan. Kualitas air pada penelitian ini juga 

berpengaruh terhadap laju pertumbuhan spesifik, seperti suhu yang tidak stabil 

menyebabkan kinerja enzim pencernaan benih ikan peres menjadi tidak 

maksimal. Menurut Nugraha (2012), perubahan suhu di           C atau di      

    C menyebabkan ikan mengalami stress dan menurunnya daya cerna sehingga 

konsumsi pakan relatif rendah. Perubahan pH secara drastis di bawah rata-rata 

dan melebihi standar acuan pH normal terhadap air tawar dapat menyebabkan 

terganggunya metabolisme, pertumbuhan menurun dan membuat ikan mudah 

terserang penyakit (Pramleonita et al., 2018).  

Konsentrasi oksigen terlarut pada penelitian ini masih dalam kisaran 

optimum, hal ini diduga karena adanya pengadaan oksigen yang mencukupi 

dengan penerapan sistem aerasi pada media pemeliharaan. Oksigen terlarut 

sangat penting untuk pertumbuhan ikan untuk produksi yang baik (Sarker et al., 

2016). Kurangnya oksigen dapat menyebabkan ikan mati secara mendadak 

dengan jumlah yang banyak, dan akan mempengaruhi proses fisiologi yang pada 

akhirnya dapat menyebabkan kerusakan fisik bahkan kematian. Oksigen sangat 

memiliki peranan penting dalam pemeliharaan untuk mengubah glukosa menjadi 

energi yang dibutuhkan untuk berbagai aktivitas, seperti aktivitas fisik, 

membangun kekebalan tubuh, penyerapan makanan, pemulihan kondisi juga 

penghancur beberapa racun sisa metabolisme. Setiap kenaikan konsumsi oksigen 

akan menaikan energi untuk proses metabolisme pada ikan (Putra, 2015). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan  

1. Pakan alternatif limbah ikan teri menunjukkan hasil berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan benih ikan peres (Osteochillus vittatus) dengan nilai 

tertinggi perlakuan (P1) yaitu panjang 0.69±0.09 dan berat 0.47±0.02 cm 

antar perlakuan (p<0.05). 

2. Perbedaan formulasi pakan yang berbeda terhadap benih ikan peres tidak 

menimbulkan efek toksik terhadap pertumbuhan ikan yang dapat 

menyebabkan tingkat kematian.  

3. Penggunaan tepung limbah ikan teri sebagai bahan pakan pengganti ikan 

pada formulasi 50% memberikan hasil terbaik laju pertumbuhan 

2.20±0.51%, dan efisiensi pemanfaatan pakan 61.60±18.44%.  

5.2. Saran 

1. Sebaiknya pakan kontrol diuji proksimat bersamaan dengan uji pakan 

alternatif. 

2. Pakan alternatif limbah ikan teri sebaiknya dilakukan analisa keterbiasaan 

makan ikan terlebih dahulu. 

3. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya dilakukan pakan alternatif limbah 

ikan teri terhadap ikan karnivora agar diperoleh hasil yang lebih baik dan 

uji citra rasa pakan yang dipengaruhi oleh asam amino.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Balasan Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Selesai Penelitian  

 

 



54 

 

 
 

Lampiran 3. Gambar Lokasi BBI Lukup Badak Takengon, Aceh Tengah  

Kantor BBI Lukup Badak Kolam Induk BBI Lukup Badak 

Kolam Juvenil BBI Lukup Badak Hatchery 1 BBI Lukup Badak 

Hatchery 2 BBI Lukup Badak Hatchery 3 dan 4 BBI Lukup Badak 
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Lampiran 4.Tabel Kuesioner Permintaan Ikan Peres di Kalangan Masyarakat 

Melalui Penjual Ikan di Pasar 

No Pertanyaan Ya Tidak Keterangan 

1 Apakah kebutuhan ikan peres di 

pasar sessuai kebutuhan 

konsumen 

   

2 Apakah ikan peres sangat 

digemari oleh kalangan 

masyarakat dan banyak yang beli 

   

3 Apakah ikan peres setiap hari nya 

habis dijual 

   

4 Apakah ikan peres setiap hari ada 

di pasar 

   

5 Apabila ikan peres tidak dijumpai 

di pasar apakah konsumen setiap 

harinya mencari 

   

 

Lampiran 5. Gambar Observasi di Pasar Takengon, Aceh Tengah 

Pasar Paya Ilang Pasar Kelaping 
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Lampiran 6. Gambar Proses Pembuatan Pakan 

 

Penghalusan Limbah Ikan Teri Penghalusan Dedak  

Penimbangan Bahan-bahan Pakan Pencampuran Semua Bahan 

Pemberian Air Ke dalam Bahan Cetak Pakan 
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Penjemuran Pakan Pakan yang Sudah Kering 

Pemotongan Pakan yang Kering Pakan Alternatif Limbah Ikan Teri 

 

Lampiran 7. Gambar Selama Penelitian 

Alat dan Bahan Pertumbuhan Ikan  Alat dan Bahan Bedah Ikan Peres 
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Persiapan Wadah Ikan Peres Aklimatisasi Benih Ikan Peres 

Benih Ikan Peres Penimbangan Sampel Ikan Peres 

Pengukuran Panjang Sampel Ikan peres Penyiponan (Membersihkan Feses ikan) 

Pengukuran Kualitas Air (Suhu) Pengukuran Kualitas Air (pH dan DO) 
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Penimbangan Pakan Wadah Selama Pemeliharaan 

Bedah Ikan Peres Pengukuran Usus Ikan Peres 

Sampel Histologi Usus Ikan Peres Sampel Ikan yang dibedah 

 

Lampiran 8. Hasil Pertumbuhan Berat Mutlak Benih Ikan Peres (Osteochillus 

vittatus) 

BM 

Perlakuan 

Ulangan 

Rataan STD 

1 2 3 

P0 0,3230 0,2950 0,3660 0,33 0,04 

P1 0,4650 0,4950 0,4490 0,47 0,02 

P2 0,3790 0,4620 0,3980 0,41 0,04 

P3 0,3430 0,3380 0,3330 0,34 0,01 
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Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: BM     

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model .040a 3 .013 14.321 .001 

Intercept 1.799 1 1.799 1.924E3 .000 

Perlakuan .040 3 .013 14.321 .001 

Error .007 8 .001   

Total 1.846 12    

Corrected Total .048 11    

a. R Squared = ,843 (Adjusted R Squared = ,784) 

kk= 7,89 

  

 

BM Ikan Peres 

 

Perlakuan N 

Subset 

 1 2 3 

Tukey HSDa P0 3 .32800   

P3 3 .33800 .33800  

P2 3  .41300 .41300 

P1 3   .46967 

Sig.  .977 .066 .185 
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Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = ,001. 

Lampiran 9. Hasil Pertumbuhan Panjang Mutlak Benih Ikan Peres (Osteochillus 

vittatus) 

PM 

Perlakuan 
Ulangan 

Rataan STD 
1 2 3 

P0 0,60 0,43 0,50 0,51 0,09 

P1 0,65 0,62 0,79 0,69 0,09 

P2 0,62 0,55 0,46 0,54 0,08 

P3 0,61 0,52 0,62 0,58 0,06 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   PM   

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model .053a 3 .018 2.821 .107 

Intercept 4.048 1 4.048 647.745 .000 

Perlakuan .053 3 .018 2.821 .107 

Error .050 8 .006   

Total 4.151 12    

Corrected Total .103 11    

a. R Squared = .514 (Adjusted R Squared = .332) 

KK = 13,61 

 

 

 

 

 

 



62 

 

 
 

Homogeneous Subsets 

PM 

Duncana,b   

Perlakuan N 

Subset 

1 2 

P0 3 .5100  

P2 3 .5433 .5433 

P3 3 .5833 .5833 

P1 3  .6867 

Sig.  .307 .066 

 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = .006. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

b. Alpha = ,05. 

 

Lampiran 10.Hasil Berat Awal dan Berat Akhir Benih Ikan Peres (Osteochillus 

vittatus) 

 

 

 

Berat Awal 

Perlakuan 
Ulangan 

Rata-rata STD 
1 2 3 

P0 0,76 0,71 0,60 0,69 0,08 

P1 0,66 0,68 0,69 0,67 0,01 

P2 0,63 0,58 0,69 0,63 0,05 

P3 0,78 0,65 0,75 0,72 0,07 
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Anova: Single Factor 
     

       SUMMARY 

      Groups Count Sum Average Variance 
  Column 1 4 2,823 0,70575 0,005369583 

  Column 2 4 2,611 0,65275 0,00316625 

  Column 3 4 2,715 0,67875 0,003653583 
  

       
       ANOVA 

      Source of 
Variation SS df MS F P-value F crit 

Between 
Groups 0,005618667 2 0,002809333 0,691419469 0,525616228 4,256494729 
Within Groups 0,03656825 9 0,004063139 

   
       Total 0,042186917 11         

 

Berat Akhir 

Perlakuan 
Ulangan 

Rata-rata STD 
1 2 3 

P0 1,08 1,01 0,97 1,02 0,06 

P1 1,12 1,17 1,13 1,14 0,03 

P2 1,01 1,04 1,08 1,04 0,04 

P3 1,12 0,98 1,08 1,06 0,07 

 

Anova: Single Factor 

      
        SUMMARY 

       Groups Count   Sum Average Variance 
  Column 1 4 

 
15,06 3,765 0,0065 

  Column 2 4 
 

14,93 3,7325 0,002091667 
  Column 3 4   15 3,75 0,005066667 
  

        

        ANOVA 

       Source of 
Variation SS   df MS F P-value F crit 

Between 
Groups 0,002116667 

 

2 0,001058333 0,232458816 0,797196746 4,256494729 

Within 
Groups 0,040975 

 
9 0,004552778 

   

        Total 0,043091667   11         
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Lampiran 11.Hasil Panjang Awal dan Panjang Akhir Benih Ikan Peres 

(Osteochillus vittatus) 

Panjang Awal 

Perlakuan 
Ulangan 

Rata-rata STD 
1 2 3 

P0 3,81 3,70 3,71 3,74 0,06 

P1 3,73 3,80 3,75 3,76 0,04 

P2 3,67 3,72 3,85 3,75 0,09 

P3 3,85 3,71 3,69 3,75 0,09 
 

 

SUMMARY 

              

Groups Count   Sum Average Variance 

  Column 1 4 

 

15,06 3,765 0,0065 

  Column 2 4 

 

14,93 3,7325 0,002091667 

  Column 3 4   15 3,75 0,005066667 

          
        ANOVA 

       Source of 

Variation SS   df MS F P-value F crit 

Between 

Groups 0,002116667 

 

2 0,001058333 0,232458816 0,797196746 4,256494729 

Within 

Groups 0,040975 

 

9 0,004552778 

   
        Total 0,043091667   11         

 

Panjang Akhir 

Perlakuan 
Ulangan 

Rata-rata STD 
1 2 3 

P0 4,41 4,13 4,21 4,25 0,14 

P1 4,38 4,42 4,54 4,45 0,08 

P2 4,29 4,27 4,31 4,29 0,02 

P3 4,46 4,23 4,31 4,33 0,12 
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Anova: Single Factor 
   

       SUMMARY 
      Groups Count Sum Average Variance 

  Column 1 4 17,54 4,385 0,0051 

  Column 2 4 17,05 4,2625 0,014491667 
  Column 3 4 17,37 4,3425 0,019558333 
  

        

 
 

      ANOVA 
      Source of Variation SS df MS F P-value F crit 

Between Groups 0,03095 2 0,015475 1,185823755 0,349048713 4,25649473 

Within Groups 0,11745 9 0,01305 

   

       Total 0,1484 11         

 

Lampiran 12. Laju Pertumbuhan Spesifik Benih Ikan Peres (Osteochillus vittatus) 

Perlakuan 
SGR 

Rata-Rata STD 
H7 H14 H21 H28 

P0 1,79 1,58 1,49 1,41 1,57 0,16 

P1 2,97 1,93 2,06 1,86 2,20 0,51 

P2 2,65 1,85 1,92 1,79 2,05 0,40 

P3 1,48 1,16 1,43 1,35 1,36 0,14 

 

Anova: Single Factor 
    

       SUMMARY 
     Groups Count Sum Average Variance 

  Column 1 4 8,886143 2,221536 0,492329 
  Column 2 4 6,516589 1,629147 0,12039 
  Column 3 4 6,901949 1,725487 0,097858 
  Column 4 4 6,416629 1,604157 0,067396 
  

       

       ANOVA 
      Source of 

Variation SS df MS F P-value F crit 

Between Groups 1,002771 3 0,334257 1,718603 0,216192 3,490295 

Within Groups 2,333921 12 0,194493 
   

       Total 3,336692 15         
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Lampiran 13. Hasil Survival Rate Benih Ikan Peres (Osteochillus vittatus) 

SR 

Perlakuan 
Ulangan 

Rata-rata STD 
1 2 3 

P0 100 100 95 98 2,89 

P1 100 100 100 100 0,00 

P2 100 100 100 100 0,00 

P3 100 100 100 100 0,00 
 

Anova: Single Factor 
     

       SUMMARY 

      
Groups Count Sum Average Variance 

  Column 1 4 400 100 0 

  Column 2 4 400 100 0 

  Column 3 4 395 98,75 6,25 

  

 ANOVA 

      
Source of Variation SS df MS F P-value F crit 

Between Groups 4,166666667 2 2,083333 1 0,405344 4,256495 

Within Groups 18,75 9 2,083333 

   

       Total 22,91666667 11         

 

Lampiran 14. Hasil Efisiensi Pemanfaatan Pakan Benih Ikan Peres (Osteochillus          

vittatus) 

EPP 
Rata-rata STD 

 Perlakuan H7 H14 H21 H28 

P0 18,50869 40,20339 51,49834 63,88457 43,52375 11,84 

P1 44,35683 46,27537 75,27059 80,51783 61,60515 18,44 

P2 9,428695 18,98892 44,72581 56,69809 32,46038 19,27 

P3 16,42928 30,56275 54,91671 62,09913 41,00197 16,53 
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Anova: Single Factor 

        SUMMARY 

      Groups Count Sum Average Variance 

   Column 1 4 88,7235 22,18087 233,6522 

   Column 2 4 136,0304 34,00761 142,1045 

   Column 3 4 226,4114 56,60286 172,8159 

   Column 4 4 263,1996 65,79991 105,6081 

   Column 5 4 178,5912 44,64781 150,2135 

    

ANOVA 

       Source of 

Variation SS df MS F P-value F crit 

 Between Groups 4833,246 4 1208,311 7,510691 0,001573 3,055568 

 Within Groups 2413,183 15 160,8789 

    

        Total 7246,429 19         

  

 

 

 

 

 

Waktu Perlakuan 
Sisa Pakan 
Timbang 

Pakan 
Timbang 

Sisa Pakan 
Simpon 

Pakan Yang 
Terpakai F 

Berat 
Awal 

Berat 
Akhir D 

EPP 

H7 

P0 7,7243 15,4485 0,1242 7,7243 7,6000 0,69 1,02 0 86,3154 

P1 7,5451 15,0901 0,1054 7,5451 7,4397 0,67 1,14 0 126,2601 

P2 7,0597 14,1195 0,1341 7,0597 6,9257 0,74 1,04 0,653 95,6779 

P3 8,0939 16,1877 0,3029 8,0939 7,7910 0,72 1,06 0 86,7672 

H14 

P0 8,5120 17,0240 0,0882 8,5120 8,4238 0,69 1,02 0 78,3491 

P1 9,3931 18,7861 0,0288 9,3931 9,3642 0,67 1,14 0 100,3819 

P2 8,3403 16,6805 0,0547 8,3403 8,2855 0,74 1,04 0 72,4154 

P3 8,8107 17,6213 0,2818 8,8107 8,5289 0,72 1,06 0 79,7289 

H21 

P0 9,6245 19,2491 0,0061 9,6245 9,6184 0,69 1,02 0 68,6182 

P1 9,9307 19,8613 0,0109 9,9307 9,9198 0,67 1,14 0 94,7603 

P2 9,1691 18,3381 0,0021 9,1691 9,1670 0,74 1,04 0 65,4524 

P3 9,5237 19,0475 0,0913 9,5237 9,4325 0,72 1,06 0 72,0914 

H28 

P0 10,3329 20,6659 0,0018 10,3329 10,3311 0,69 1,02 0 63,8846 

P1 11,6853 23,3707 0,0109 11,6853 11,6744 0,67 1,14 0 80,5178 

P2 10,5840 21,1680 0,0016 10,5840 10,5824 0,74 1,04 0 56,6981 

P3 10,9648 21,9296 0,0146 10,9648 10,9502 0,72 1,06 0 62,0991 
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Lampiran 15. Hasil Relative Length of the Gut Benih Ikan Peres (Osteochillus 

vittatus) 

RLG 

Perlakuan 
Ulangan 

Rata-rata STD 
1 2 3 

P0 4,82 5,50 5,11 5,14 0,34 

P1 5,52 5,38 5,36 5,42 0,08 

P2 4,61 5,42 5,08 5,04 0,41 

P3 5,64 5,42 4,94 5,33 0,36 

 
Anova: Single Factor 

    

       
SUMMARY 

     
Groups Count Sum Average Variance 

  
Row 1 3 15,43448 5,144827 0,115036 

  
Row 2 3 16,26107 5,420358 0,006992 

  
Row 3 3 15,11261 5,037536 0,168409 

  
Row 4 3 16,00005 5,33335 0,12693 

  

       
ANOVA 

      
Source of Variation SS df MS F P-value F crit 

Between Groups 0,273449 3 0,09115 0,873569 0,493943 4,066181 

Within Groups 0,834732 8 0,104342 
   

       
Total 1,108181 11         
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Lampiran 16. Hasil Tinggi dan Lebar Vili Benih Ikan Peres (Osteochillus vittatus) 

Perlakuan L1 L2 L3 Rataan STD T1 T2 T3 Rataan STD 

P0U 30,77 32,52 25,87 29,72 3,45 35,31 41,96 31,47 36,247 5,31 

P1U 38,46 50,7 39,16 42,773 6,87 69,93 38,46 72,38 60,257 18,92 

P2U 36,36 56,99 61,19 51,513 13,29 90,56 61,19 50,7 67,483 20,66 

P3U 60,49 34,27 45,45 46,737 13,16 96,15 50,7 66,43 71,093 23,08 

     

       SUMMARY 

     
Groups Count Sum Average Variance 

  Column 1 4 291,95 72,9875 758,0788 

  Column 2 4 192,31 48,0775 102,9118 

  Column 3 4 220,98 55,245 334,8734 

  Column 4 4 235,08 58,77 245,7658 

  

       ANOVA 

      Source of 

Variation SS df MS F P-value F crit 

Between Groups 1315,57 3 438,5233 1,216743 0,345922 3,490295 

Within Groups 4324,889 12 360,4074 

   

       Total 5640,459 15         

 

Anova: Single Factor 

    

       SUMMARY 

     
Groups Count Sum Average Variance 

  Column 1 4 166,08 41,52 170,4709 

  Column 2 4 174,48 43,62 146,5053 

  Column 3 4 171,67 42,9175 215,0113 

  Column 4 4 170,7433 42,68583 87,48483 

  

       

       ANOVA 

      Source of 

Variation SS df MS F P-value F crit 

Between Groups 9,142017 3 3,047339 0,019677 0,996041 3,490295 

Within Groups 1858,417 12 154,8681 

   

       Total 1867,559 15         
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Lampiran 17. Hasil Pengukuran Kualitas Air  

Perlakuan Ulangan 
H0 H28 

Suhu pH DO Suhu pH DO 

P0 

1 22,5 7,6 7,9 23,3 8,1 8,4 

2 22,3 7,2 7,9 24,1 8,3 8,1 

3 22,8 7,0 8,0 23,6 8,0 8,6 

Rata-Rata 22,5 7,3 7,9 23,7 8,1 8,4 

P1 

1 22,3 7,2 8,2 24,2 8,3 8,3 

2 22,6 7,0 7,8 23,3 8,3 8,0 

3 22,4 7,0 7,9 23,7 8,0 8,2 

Rata-Rata 22,4 7,1 7,9 23,7 8,2 8,2 

P2 

1 22,4 7,1 8,2 23,6 8,0 8,4 

2 22,1 7,6 7,8 23,2 8,2 7,9 

3 22,5 7,2 7,9 23,3 8,1 8,1 

Rata-Rata 22,3 7,3 8,0 23,4 8,1 8,1 

P3 

1 22,7 7,7 8,0 24,4 7,9 8,3 

2 22,5 7,0 7,6 23,0 8,1 7,8 

3 22,2 7,1 7,8 23,9 8,0 8,1 

Rata-Rata 22,5 7,3 7,8 23,8 8,0 8,1 

 

Perlakuan 
Suhu 

Rataan 
H0 H28 

Kontrol 22,5 23,7 23,1 

P1 22,4 23,7 23,1 

P2 22,3 23,4 22,9 

P3 22,5 23,8 23,1 
 

Perlakuan 
pH 

Rataan 
H0 H28 

Kontrol 7,3 8,1 7,7 

P1 7,1 8,2 7,6 

P2 7,3 8,1 7,7 

P3 7,3 8,0 7,6 
 

 

Perlakuan 
DO 

Rataan 
H0 H28 

Kontrol 7,9 8,4 8,2 

P1 7,9 8,2 8,1 

P2 8,0 8,1 8,0 

P3 7,8 8,1 7,9 
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Lampiran 18. Harga Pakan Asli dan Pakan Alternatif Benih Ikan Peres 

Harga pakan ikan peres 1 kg adalah Rp.  20.000 

Harga pakan alternatif 1 kg adalah Rp. 11.000-18.000 

Harga Pakan Alternatif 

Komposisi P1 P2 P3 

Hasil Samping Stolephorus sp. Gratis Gratis Gratis 

Tepung Kedelai 2000 3000 5000 

Tepung Tapioka 1000 1000 1000 

Dedak 1500 1500 1.500 

Minyak Ikan  500 500 500 

Premix 500 500 500 

Jadi total modal pakan alternatif untuk pakan alternatif ½ kg (P1) Rp. 5.500; (P2) 

Rp. 6.500; (P3) Rp. 8.500 

 

 

Lampiran 19. Jawaban Penjual Ikan Saat Wawancara di Pasar Paya Ilang dan   

Pasar Kelaping 

1. Apakah kebutuhan ikan peres di pasar sesuai kebutuhan konsumen? 

Jawab: 100% jawaba Tidak 

2. Apakah ikan peres digemari oleh kalangan masyarakat dan banyak yang beli? 

Jawab: 85% jawab Ya 

3. Apakah ikan peres setiap hari nya habis dijual? 

Jawab: 80% jawab Ya 

4. Apakah ikan peres setiap hari ada di pasar? 

Jawab: 95% jawab Tidak 

5. Apabila ikan peres tidak dijumpai di pasar apakah konsumen setiap harinya 

mencari? 

Jawab: 60% jawab Ya 
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Lampiran 20. Hasil Uji Proksimat dari BARISTAND 


